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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana perkembangan variabel distribusi 

pendapatan, pertumbuhan penduduk, dan pertumbuhan ekonomi serta seberapa besar pengaruh 

pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi terhadap distribusi pendapatan di Provinsi 

Kalimantan Tengah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Tengah. Sedangkan model 

analisis yang digunakan adalah metode Analisis Regresi Linier Berganda dengan menggunakan 

software SPSS versi 21. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi pendapatan 

mengalami perkembangan yang positif, pertumbuhan penduduk mengalami perkembangan yang 

negatif, dan pertumbuhan ekonomi mengalami perkembangan yang positif. Sementara untuk 

hasil analisis regresi linier berganda diperoleh beberapa kesimpulan yaitu pertumbuhan 

penduduk berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap distribusi pendapatan di Provinsi 

Kalimantan Tengah, pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

distribusi pendapatan di Provinsi Kalimantan Tengah, pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan 

ekonomi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap distribusi pendapatan di Provinsi 

Kalimantan Tengah, dan variasi perubahan distribusi pendapatan mampu dijelaskan secara 

simultan oleh variabel pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi.  

Kata Kunci:  Pertumbuhan Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi, Distribusi Pendapatan 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to analyze how the development of income distribution variables, 

population growth, and economic growth and how much influence the population growth and 

economic growth on income distribution in Central Kalimantan Province. The data used in this 

study are secondary data obtained from Badan Pusat Statistik (BPS) in Central Kalimantan 

Province. While the analysis model used is the Multiple Linear Regression Analysis method 

using software version 21 SPSS. The results of this study indicate that the income distribution 

experienced positive developments, population growth experienced negative developments, and 

economic growth experienced positive developments. While for the results of multiple linear 

regression analysis obtained several conclusions namely population growth has a negative and 

not significant effect on income distribution in Central Kalimantan Province, population growth 

and economic growth simultaneously have a significant effect on income distribution in Central 
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Kalimantan Province, and variations in changes in income distribution can be explained 

simultaneously by variables of population growth and economic growth. 

 

Keywords:   Population Growth, Economic Growth, Income Distributions 

1. PENDAHULUAN 

Umumnya setiap Negara di dunia 

memiliki tujuan utama yaitu meningkatkan 

taraf hidup atau kesejahteraan seluruh 

rakyatnya melalui peningkatan 

pembangunan ekonomi suatu Negara. 

Pembangunan ekonomi merupakan 

keharusan jika suatu Negara ingin 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 

rakyatnya. Dengan kata lain, pembangunan 

ekonomi merupakan upaya sadar dan terarah 

dari suatu bangsa untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyatnya melalui 

pemanfaatan sumber daya yang ada. 

Peningkatan kesejahteraan ini antara  lain 

dapat diukur dari kenaikan tingkat 

pendapatan nasional atau laju pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi setiap tahunnya 

(Sukirno, 2006). 

Pertumbuhan ekonomi merefleksikan 

perkembangan aktifitas perekonomian 

daerah yang ditandai dengan pergerakan 

roda ekonomi melalui aktivitas produksi, 

konsumsi dan investasi yang berdampak 

pada penyerapan tenaga kerja dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi akan lebih bermakna 

apabila dapat dinikmati oleh seluruh lapisan 

masyarakat secara merata yang sering kali 

diikuti dengan perubahan struktur 

pendapatan, terutama bagi Negara yang 

sedang berkembang. Masalah yang dihadapi 

di Indonesia adalah kesenjangan ekonomi 

atau ketimpangan dalam distribusi 

pendapatan antara kelompok masyarakat 

atau jumlah orang berada dibawah garis 

kemiskinan (poverty line) (Tambunan, 

2001). 

Salah satu cara dalam meningkatkan 

distribusi pendapatan adalah dengan adanya 

pelaksanaan pembangunan ekonomi. 

Suryono (2000) menyatakan bahwa 

pembangunan ekonomi merupakan suatu 

proses yang menyebabkan pendapatan 

perkapita penduduk atau suatu masyarakat 

meningkat dalam jangka penjang. Oleh 

karena itu perlu adanya pelaksanaan 

pembangunan ekonomi secara berkelanjutan 

dan dilakukan dengan baik, sebab dengan 

pelaksanaan pembangunan ekonomi akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan distribusi pendapatan bagi 

masyarakat.   
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Timpang atau tidaknya pendapatan 

daerah dapat diukur melalui distribusi 

penerimaan pendapatan antar golongan 

masyarakat ataupun antar wilayah tertentu 

dimana pendapatan yang diterima wilayah 

tersebut terlihat pada nilai PDRB-nya  lebih 

besar terjadi di Negara-negara yang baru 

memulai pembangunannya, sedangkan bagi 

Negara maju lebih tinggi tingkat 

pendapatannya cenderung lebih merata atau 

ketimpangannya rendah. Keadaan ini 

dijelaskan oleh Todaro (2000) bahwa 

Negara-negara maju secara keseluruhan 

memerhatikan pembagian pendapatan yang 

lebih merata dibandingkan dengan Negara-

negara dunia ketiga yakni Negara-negara 

yang tergolong sedang berkembang. 

Jumlah penduduk Provinsi Kalimantan 

Tengah dari tahun 2006-2015 mengalami 

peningkatan. Tahun 2006 jumlah penduduk 

Kalimantan Tengah sebesar 2.004.110 jiwa 

dan tahun 2015 jumlah penduduk 

Kalimantan Tengah mencapai sebesar 

2.495.035 jiwa. Laju pertumbuhan 

penduduk Kalimantan Tengah rata-rata tiap 

tahun sebesar 2,45% (BPS Provinsi 

Kalimantan Tengah, 2016). 

Pertumbuhan ekonomi Provinsi 

Kalimantan Tengah yang diukur melalui 

indikator PDRB dari tahun 2006-2015 

mengalami fluktuasi. Tahun 2006 PDRB 

Kalimantan Tengah sebesar Rp 

14.853.726,14 milyar rupiah dan  tahun 

2015 PDRB Kalimantan Tengah sebesar Rp 

78.890.000,00 milyar rupiah. Laju 

pertumbuhan ekonomi Kalimantan Tengah 

rata-rata tiap tahun sebesar 5,52% (BPS 

Provinsi Kalimantan Tengah, 2016) 

Distribusi pendapatan Provinsi 

Kalimantan Tengah berdasarkan kriteria 

kesenjangan bilangan koefisien gini dari 

tahun 2006-2015 mengalami fluktuasi. 

Tahun 2006 angka koefisien gini Provinsi 

Kalimantan Tengah 0,230 dan Tahun 2015 

angka koefisien gini Provini Kalimantan 

Tengah 0,32, angka koefisien gini 

Kalimantan Tengah dari tahun 2006-2015 

berkisar antara 0,195-0,343. Kesenjangan 

distribusi pendapatan di Provinsi 

Kalimantan Tengah secara umum masih 

tergolong  ketimpangan rendah, artinya 

semakin kecil angka koefisien gininya, maka 

distribusi pendapatan semakin merata (BPS 

Provinsi Kalimantan Tengah, 2016). 

Pertumbuhan penduduk dan laju 

pertumbuhan di Provinsi Kalimantan 

Tengah mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, namun distribusi pendapatan yang 

ditunjukkan dengan indeks gini rasio di 

Provinsi Kalimantan Tengah mengalami 

peningkatan juga. Berpijak dari beberapa hal 
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yang telah dikemukakan, menimbulkan 

keinginan peneliti melakukan penelitian. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Penduduk 

Penduduk adalah semua orang yang 

berdomisili di suatu wilayah selama 6 bulan 

atau lebih dan  mereka yang berdomisili 

kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk 

menetap (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Kalimantan Tengah). 

Konsep yang digunakan dalam 

pengumpulan data ketenakerjaan oleh BPS 

adalah The Labor Force Concept yang 

disarankan oleh International Labor 

Organzation (ILO). Konsep ini membagi 

penduduk menjadi dua kelompok, yaitu 

penduduk usia kerja dan penduduk bukan 

usia kerja. Selanjutnya penduduk usia kerja 

dibedakan pula menjadi dua kelompok 

berdasarkan kegiatan utama yang sedang 

dilakukannya. Kelompok tersebut adalah  

Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja. 

Struktur penduduk di Negara sedang 

berkembang menghadapi permasalahan 

yang lebih rumit dibandingkan dengan 

sebelum perang dunia kedua. Tingkat 

pertumbuhan penduduk yang tidak 

diimbangi dengan penyediaan lapangan 

kerja, telah menimbulkan permasalahan bagi 

Negara sedang berkembang dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya 

(Subandi, 2011). 

2.2  Pertumbuhan Penduduk 

Irawan dan Suparmoko (2002) 

mengatakan bahwa penduduk memiliki dua 

peranan dalam pembangunan ekonomi, yaitu 

(1) Dari segi permintaan, dan (2) Dari segi 

sebagai konsumen dan dari penawaran 

penduduk bertindak sebagai produsen. Oleh 

karena itu, pertumbuhan penduduk yang 

cepat tidak selalu merupakan penghambat 

bagi pembangunan ekonomi. Hal ini terjadi 

jika penduduk mempunyai kapasitas yang 

tinggi untuk menghasilkan dan menyerap 

hasil produksinya. Jadi pertumbuhan 

penduduk yang tinggi dengan tingkat 

penghasilan yang rendah tidak ada gunanya 

bagi pembangunan ekonomi (Subandi 

2011).  

2.3  Teori Pendapatan 

Pendapatan seseorang juga dapat 

didefinisikan sebagai banyaknya penerimaan 

yang dinilai dengan satuan mata uang yang 

dapat dihasilkan seseorang atau suatu bangsa 

dalam periode tertentu. Reksoprayitno (2004) 

mendefinisikan pendapatan (revenue) dapat 

diartikan sebagai total penerimaan yang 

diperoleh pada periode tertentu. Pendapatan 

adalah sebagai jumlah penghasilan yang 

diterima oleh para anggota masyarakat 

untuk jangka waktu tertentu sebagai balas 
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jasa atau faktor-faktor produksi yang telah 

disumbangkan (Marbun, 2003). 

         Tingkat pendapatan merupakan salah 

satu kriteria maju tidaknya suatu daerah. 

Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, 

dapat dikatakan bahwa kemajuan dan 

kesejahteraan tersebut akan rendah pula. 

Kelebihan dari konsumsi akan disimpan 

pada bank yang tujuannya adalah untuk 

berjaga-jaga. Demikian pula bila pendapatan 

masyarakat suatu daerah relatif tinggi, maka 

tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah 

tersebut tinggi pula (Danil, 2004). 

Tinggi rendahnya pengeluaran sangat 

tergantung kepada kemampuan keluarga 

dalam mengelola penerimaan atau 

pendapatannya. Selain itu pengalaman 

berusaha juga memengaruhi pendapatan, 

maknanya semakin baiknya pengalaman 

berusaha seseorang semakin berpeluang 

dalam meningkatkan pendapatan. Usaha 

meningkatkan pendapatan masyarakat dapat 

dilakukan dengan pemberantasan 

kemiskinan melalui pembinaan pada 

kelompok masyarakat dengan pemenuhan 

modal kerja. Ketepatan dalam penggunaan 

modal kerja diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan usaha 

sesuai dengan yang diharapkan, sehingga 

upaya peningkatan pendapatan masyarakat 

dapat terwujud dengan optimal. 

Hasil penelitian Rakiman dan Sarsiti 

(2011) mengemukakan bahwa pendapatan 

per kapita suatu negara merupakan tolak 

ukur kemajuan dari negara tersebut, apabila 

pendapatan per kapita suatu negara rendah 

dapat dipastikan mekanisme ekonomi 

masyarakat di negara tersebut mengalami 

penurunan. Tapi pendapatan tersebut bukan 

hanya didapat atau diperoleh dari 

mekanisme  ekonomi masyarakatnya saja, 

banyak faktor yang memengaruhi penurunan 

atau peningkatan pendapatan tersebut seperti 

keadaan alam yang tidak dapat diperkirakan 

keadaannya, kondisi alam ini dapat berubah 

sewaktu-waktu yang dapat menimbulkan 

bencana alam yang akan membuat 

pendapatan suatu negara akan mengalami 

penurunan. Hal ini berlaku bagi seluruh 

negara di belahan dunia tidak terkecuali di 

Negara Indonesia. 

2.4. Manfaat Perhitungan Pendapatan 

Per-Kapita.  

 

Manfaat perhitungan pendapatan 

perkapita sebagai indikator ekonomi yang 

mengukur tingkat kemakmuran penduduk 

suatu negara, pendapatan per kapita dihitung 

secara berkala, biasanya 1 tahun. Manfaat 

dari perhitungan pendapatan per kapita  

yaitu: (1) Untuk melihat tingkat 

perbandingan kesejahteraan masyarakat 

suatu Negara dari tahun  ke tahun, (2) 
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Sebagai data perbandingan tingkat 

kesejahteraan suatu Negara dengan Negara 

lain, artinya sebagai perbandingan tingkat 

standar hidup suatu Negara dengan Negara 

laainnya; dan (3) Sebagai data untuk 

mengambil kebijakan di bidang ekonomi, 

artinya dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengambil bahan 

pertimbangan untuk mengambil langkah di 

bidang ekonomi (Alam, 2007). 

2.5. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi (Economic 

Growth) adalah perkembangan kegiatan 

dalam perekonomian yang menyebabkan 

barang dan jasa yang diproduksikan dalam 

masyarakat bertambah dan kemakmuran 

masyarakat meningkat. Pertumbuhan 

ekonomi berbeda dengan pembangunan 

ekonomi. Pembangunan ekonomi 

ditunjukkan dengan tingkat pendapatan per 

kapitanya yang terus-menerus meningkat, 

sedangkan pertumbuhan ekonomi belum 

tentu diikuti oleh kenaikan pendapatan per 

kapita (Sukirno, 2006).  

 Pertumbuhan ekonomi yang berlaku 

belum tentu menghasilkan pembangunan 

ekonomi dan peningkatan dalam 

kesejahteraan (pendapatan) masyarakat. Hal 

ini disebabkan karena bersamaan dengan 

terjadinya pertumbuhan ekonomi akan 

berlaku pula pertambahan penduduk. 

Apabila tingkat pertumbuhan ekonomi 

selalu rendah dan tidak melebihi tingkat 

pertambahan penduduk, pendapatan rata-rata 

masyarakat (pendapatan per kapita) akan 

mengalami penurunan. Apabila dalam 

jangka panjang pertumbuhan ekonomi sama 

dengan pertambahan penduduk, maka 

perekonomian negara tersebut tidak 

mengalami perkembangan dan tingkat 

kemakmuran masyarakat tidak mengalami 

kemajuan (Sukirno, 2006). 

         Laju pertumbuhan ekonomi akan 

diukur melalui indikator perkembangan 

produk domestik bruto (PDB) atau produk 

nasional bruto (PNB) dari tahun ke tahun. 

Adapun cara menghitung laju pertumbuhan 

ekonomi yaitu sebagai berikut (Widodo, 

1990).  

PD𝐵𝑋 =
𝑃𝐷𝐵𝑋−𝑃𝐷𝐵𝑋−1

𝑃𝐷𝐵𝑋−1
 𝑋 100 % .........(1) 

Keterangan: 

PD𝐵𝑋= Laju pertumbuhan ekonomi 

X  = Tahun tertentu 

X-1  = tahun sebelumnya 

PDB = produk domentik bruto. 

 

2.6. Distribusi Pendapatan 

Distribusi pendapatan pada dasarnya 

merupakan suatu konsep mengenai 

penyebaran pendapatan di antara setiap 

orang atau rumah tangga dalam masyarakat. 

Konsep pengukuran distribusi pendapatan 

dapat ditunjukkan oleh dua konsep pokok, 
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yaitu konsep ketimpangan absolut dan 

konsep ketimpangan relatif. Ketimpangan 

absolut merupakan konsep pengukuran 

ketimpangan yang menggunakan parameter 

dengan suatu nilai mutlak. Ketimpangan 

relatif merupakan konsep pengukuran 

ketimpangan distribusi pendapatan yang 

membandingkan besarnya pendapatan yang 

diterima oleh seseorang atau sekelompok 

anggota masyarakat dengan besarnya total 

pendapatan yang diterima oleh masyarakat 

secara keseluruhan (Sukirno, 2006). 

2.7. Ketimpangan Distribusi 

Pendapatan 

 

Ketimpangan distribusi pendapatan 

merupakan masalah perbedaan pendapatan 

antara masyarakat atau perbedaan 

pendapatan antara daerah yang maju dengan 

daerah yang tertinggal. Semakin besar 

jurang pendapatan maka semakin besar pula 

variasi dalam distribusi pendapatan. 

Ketimpangan distribusi pendapatan akan 

menyebabkan terjadinya disparitas antar 

daerah. Ada beberapa yang menyebabkan 

disparitas antar daerah yaitu: (1) Perbedaan 

kuantitas dan kualitas faktor produksi seperti 

lahan, infrastruktur, tenaga kerja, modal, 

organisasi, dan perusahaan; (2) Akumulasi 

berbagai faktor seperti lingkaran 

kemiskinan, baik karena sumberdaya yang 

terbatas dan ketertinggalan masyarakat yang 

menyebabkan kemiskinan, maupun kondisi 

masyarakat yang tertinggal, produktivitas 

rendah, efisiensi rendah, investasi rendah, 

pendapatan rendah, konsumsi rendah, 

standar hidup rendah, pengangguran 

meningkat yang mengakibatkan wilayah 

tersebut semakin tertinggal. Hal tersebut 

tidak dapat dihindari karena adanya efek 

perembesan ke bawah (trickle down effect) 

dari output secara nasional terhadap 

masyarakat mayoritas yang tidak terjadi 

secara sempurna. Hasil output nasional 

hanya dinikmati oleh segelintir golongan 

minoritas dengan tujuan tertentu (Musfidar, 

2012). 

3. METODE PENELITIAN 

3.1.  Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Tengah 

dengan pertimbangan bahwa data 

pertumbuhan penduduk, data pertumbuhan 

ekonomi, dan data distribusi pendapatan 

telah tersedia di Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

3.2.  Definisi Operasional 

Variabel penelitian merupakan segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari, 

sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiono, 2007).  
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Penelitian ini memiliki variabel 

penelitian yaitu (1) Variabel dependen yang 

terdiri dari perkembangan distribusi 

pendapatan di Provinsi Kalimantan Tengah 

yang dinyatakan dalam satuan rasio gini, (2) 

Variabel independen yang terdiri dari 

pertumbuhan penduduk (𝑋1) yang dihitung 

dengan persentase besarnya pertumbuhan 

penduduk dan pertumbuhan ekonomi (𝑋2) 

yang dihitung dengan persentase besarnya 

pertumbuhan ekonomi.  

3.3.  Model Analisis 

1) Model analisis trend  

 Penelitian ini menggunakan analisis 

time series dengan metode kuadrat terkecil 

(least square method) yang dibagi dalam 

dua kasus, yaitu kasus data genap dan kasus 

data ganjil. Secara umum persamaan garis 

linier dari analisis time series adalah:  

Y  =β0 +𝛽1X1 + Ui............(2) 

di mana: 

Y = Variabel terikat (Pertumbuhan 

Penduduk, pertumbuhan ekonomi 

dan  Distribusi pendapatan) 

X  =  Variabel Bebas (Waktu atau Tahun) 

β0 =  Intersept 

𝛽 =  Koefisien Trend 

 

2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi linier berganda 

seperti yang dinyatakan oleh Soelistyo 

(1982) adalah sebagai berikut: 

a. Bentuk persamaan regresi linear 

berganda  

 

 
 keterangan: 

Y = Distribusi pendapatan 

(persentase) 

X1 =  Pertumbuhan penduduk 

(persentase) 

X2 =  Pertumbuhan ekonomi 

(persentase) 

b0 =  Intersep atau konstanta 

b1, b2 = Koefisien regresi 

Ui =  Faktor penampung tingkat 

kesalahan 

 

b. Estimasi nilai (bo) dan (b1,b2) dapat 

dilakukan berdasarkan metode 

kuadrat terkecil biasa (OLS) dengan 

rumus berikut: 

 

c. Menentukan besarnya varian untuk 

(b1 dan b2) dengan rumus berikut. 

 

d. Standar error adalah nilai masing-

masing dari varian b1 dan b2 dengan 

rumus berikut. 

 

e. Uji parsial/ Uji-t, dengan rumus 
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berikut. 

t hitung (b1) = 
𝑏 1

𝑠𝑏  (𝑏1)
  .....(13) 

t hitung (b2) = 
𝑏 2

𝑠𝑏  (𝑏2)
 ......(14) 

f. Uji  simultan / uji-F, dengan rumus 

berikut.  

 

g. Koefisien determinasi (𝑅2) dengan 

rumus berikut.  

 

4. ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

 

4.1. Pertumbuhan Penduduk Terhadap 

Distribusi Pendapatan 

 

Hasil regresi menunjukan bahwa 

variabel pertumbuhan penduduk di Provinsi 

Kalimantan Tengah berpengaruh negatif 

terhadap  distribusi pendapatan. Hal ini 

ditunjukan oleh koefisien regresi 𝑋1 yaitu 

sebesar -0,007. Artinya setiap peningkatan 

pertumbuhan penduduk sebesar satu persen, 

maka distribusi pendapatan akan turun 

sebesar 0,007 dengan asumsi pertumbuhan 

ekonomi tetap. Keadaan ini tidak sesuai 

dengan teori yang menyatakan bahwa 

penduduk memberikan sumbangan yang 

sangat positif terhadap pembangunan, 

terutama karena perkembangannya akan 

memperluas pasar, penduduk menyediakan 

pengusaha yang inivotif yang akan menjadi 

unsur penting dalam menciptakan 

pembentukan modal. Hal ini juga tidak 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Amiran (2012) menyatakan 

bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap distribusi 

pendapatan. 

4.2 Pertumbuhan Ekonomi Terhadap 

Distribusi Pendapatan  

 

Hasil regresi menunjukan bahwa 

variabel pertumbuhan ekonomi di  Provinsi 

Kalimantan Tengah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap distribusi pendapatan di 

Provinsi Kalimantan Tengah. Hal ini 

ditunjukan oleh koefisien regresi 𝑋2 yaitu 

sebesar 0,067. Artinya setiap kenaikan 

pertumbuhan ekonomi satu persen akan 

mengakibatkan kenaikan jumlah distribusi 

pendapatan sebesar 0,067 persen dengan 

asumsi bahwa pertumbuhan penduduk tetap.  

4.3. PDRB Kabupaten/Kota Provinsi 

Kalimantan Tengah Tahun 2006-

2015 

 

Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) merupakan nilai tambah bruto 

seluruh barang dan jasa yang tercipta atau 

dihasilkan di wilayah domestik suatu negara 

yang timbul akibat berbagai aktivitas 

ekonomi dalam suatu periode tertentu tanpa 

memperhatikan apakah faktor produksi yang 

dimiliki residen atau non-residen. 
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Penyusunan PDRB dapat dilakukan melalui 

3 (tiga) pendekatan yaitu pendekatan 

produksi, pengeluaran, dan pendapatan yang 

disajikan atas dasar harga berlaku dan harga 

konstan (riil). PDRB atas dasar harga 

berlaku atau dikenal dengan PDRB nominal 

disusun berdasarkan harga yang berlaku 

pada periode penghitungan dan bertujuan 

untuk melihat struktur perekonomian. 

Sementara PDRB atas dasar harga konstan 

(riil) disusun berdasarkan harga pada tahun 

dasar dan bertujuan untuk mengukur 

pertumbuhan ekonomi.  

Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Atas Dasar Harga Konstan 2006 

dan 2010 Kabupaten/Kota di Provinsi 

Kalimantan Tengah dari tahun 2006-2015 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2015 

PDRB tertinggi di Provinsi Kalimantan 

Tengah adalah Kabupaten Kotawaringin 

Timur sebesar Rp. 13.829,43 milyar, 

selanjutnya disusul oleh Kabupaten 

Kotawaringin Barat sebesar Rp. 10 111,88 

milyar, Kabupaten/Kota  Palangaka Raya 

sebesar Rp. 8.286, 24 milyar, 

Kabupaten/Kota Kapuas sebesar Rp. 

8.240,00 milyar, dan yang terendah adalah 

Kabupaten/Kota Sukamara sebesar Rp. 

2.244,04 milyar. Peningkatan PDRB 

Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan 

Tengah tahun 2006-2015 ditunjukkan pada 

tabel 4.1 berikut. Mengacu pada data PDRB 

tahun 2006-2015 ternyata sumbangan PDRB 

tertinggi adalah Kabupaten Kotawaringin 

Timur. 

Selain itu jika mengacu pada jumlah 

penduduk Kabupaten/Kota di Provinsi 

Kalimantan Tengah dari tahun 2006-2015 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat 

dilihat dari tabel 4.2 dan diketahui bahwa 

Kabupaten Kotawaringin Timur memiliki 

jumlah penduduk tertinggi.  

Meskipun memiliki jumlah penduduk 

tertinggi diantara Kabupaten/Kota di 

Provinsi Kalimantan Tengah, Kabupaten 

Kotawaringin Timur memiliki jumlah 

sumbangan PDRB tertinggi. Hal ini 

didasarkan pada 17 sektor ekonomi di 

Kabupaten/Kota Kotawaringin Timur 

sumbangan terbesar dari sektor pertanian, 

industri pengolahan dan perdagangan besar 

dan eceran, resparasi mobil dan sepeda 

motor yang paling banyak diantara 

Kabupaten lainnya yang ada di Provinsi 

Kalimantan Tengah pada tahun 2015.  
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4.4. Angkatan Kerja, Penduduk yang 

Bekerja dan Pengangguran 

  

Keadaan ketenagakerjaan di Provinsi 

Kalimantan Tengah pada Februari  2015 

menunjukan adanya perbaikan yang 

digambarkan dengan peningkatan jumlah 

angkatan kerja maupun jumlah penduduk 

bekerja. Namun disisi lain tingkat 

pengangguran cenderung meningkat dari 

kondisi Februari 2014. Jumlah angkatan 

kerja pada Februari sebanyak 1.288.063 

orang bertambah sebanyak 40.293 orang 

dibandingkan dengan keadaan setahun yang 

lalu (Februari 2014). Penduduk yang bekerja 

pada Februari 2015 sebesar 1.247.624 orang 

bertambah sebanyak 33.639 orang 

dibandingkan dengan keadaan Februari 

2014. 

Sementara jumlah pengangguran pada 

Februari 2015 mencapai 40.439 orang dan 

mengalami peningkatan sebanyak 6.654 

orang jika dibandingkan dengan kedaan 

Februari 2014. Kemudian selama satu tahun 

terakhir juga terjadi peningkatan Tingkat 
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Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 

0,12%. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal berikut: (1) Distribusi 

pendapatan (Y) dan  pertumbuhan ekonomi 

(𝑋2) di Provinsi Kalimantan Tengah selama 

tahun 2006-2015 mempunyai perkembangan 

yang positif. Sedangkan pertumbuhan 

penduduk (𝑋1) di Provinsi Kalimantan 

Tengah selama tahun 2006-2015 

mempunyai perkembangan yang negative; 

(2) Variabel pertumbuhan penduduk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap distribusi 

pendapatan yang berarti jika mengalami 

kenaikan pertumbuhan penduduk di Provinsi 

Kalimantan Tengah, maka akan 

mengakibatkan penurunan distribusi 

pendapatan di Provinsi Kalimantan Tengah. 

Sementara variabel pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh signifikan  terhadap distribusi 

pendapatan di Provinsi Kalimantan Tengah 

yang berarti jika pertumbuhan ekonomi 

mengalami kenaikan, maka akan 

mengakibatkan distribusi pendapatan 

semakin tinggi; dan (3) Variabel 

pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan 

ekonomi  secara bersama-sama berpengaruh 

secara nyata terhadap distribusi pendapatan 

di Provinsi Kalimantan Tengah. 

Selanjutnya merujuk hasil penelitian 

yang dilakukan, maka peneliti memberikan 

saran bagi Pemerintah untuk peningkatan 

pendapatan nasional maupun pendapatan 

nasional per kapita seperti berikut: (1) 

Diharapkan perlu adanya pembangunan 

ekonomi, karena keberhasilan  

pembangunan ekonomi dapat di ukur dari 

peningkatan pendapatan nasional  maupun 

pendapatan nasional per kapita; (2) 

Diharapkan perlu peningkatkan 

pembangunan ekonomi dengan mengambil 

kebijakan-kebijakan yang tepat antara lain 

meningkatkan kualitas pendidikan,  

membuat dan melaksanakan perencanaan 

pembangunan, meningkatkan tabungan dan 

investasi, mengembangkan kegiatan 

ekonomi, dan menyediakan sarana dan 

prasarana yang menunjang pembangunan. 
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